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ANTENA RADIAL LINE SLOT ARRAY (RLSA)
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11850514802

Tangga Sidang : 11 Juli 2025
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Fakultas Sains dan Teknologi
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Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau
JI. HR Soebrantas No. 155 Pekanbaru

ABSTRAK

eknologi telekomunikasi yang berkembang hingga saat ini adalah antena Radial Line Slot

ep_yejwnjuesusiu eduey 1ul sin eA1ey ynunjes neje ueibeqas diynbuaw Buele|q ‘|

?rray (RLSA). Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh pemanjangan slot terhadap

%)erforms%si antena RLSA pada frekuensi 5,8 GHz. Dengan menggunakan teknik pemanjangan

@ =
Slot. Berblasarkan hasil penelitian, pemanjangan slot memberikan peningkatan performansi pada

e}

-antena. éain tertinggi yang diperoleh mencapai 16,99 dBi yang sesuai dengan frekuensi kerja
%,8 GHg.Bandwidth meningkat secara signifikan dari 133 MHz menjadi 994 MHz, sementara
‘hilai koé:as‘isien refleksi membaik dari -13,75 dB menjadi -14,83 dB. Hal ini membuktikan bahwa

S

teknik p:%inanjangan slot dapat meningkatkan parameter pada antena, namun nilai tinggi pada

parametér, tidak selamanya bagus dan harus disesuaikan kembali terhadap variasi panjang slot
yang lebih optimal.
=

n

Kata kgl):ci . Antena RLSA, Pemanjangan slot, Gain, Bandwidth, S11, CST Studio Suite 2010.
W
< .
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THE EFFECT OF EXTENSION ON RADIAL LINE SLOT ARRAY (RLSA)

ANTENNA PERFORMANCE

elg il

IVAN PRATAMA KHAIREN
11850514802
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Department of Electrical Engineering
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Faculty of Science and Technology
State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
Soebrantas Street No. 155 Pekanbaru

ABSTRACT

he telecommunications technology that is currently developing is the Radial Line Slot Array

uLyep uexjwnjuesusw eduej jul sijn} eAley yninias neje ueibegas dynbusw buel

]

ZARLSA) gntenna. This study aims to examine the effect of slot elongation on the performance of

-

dhe RLSA antenna at a frequency of 5.8 GHz. By using the slot elongation technique. Based on
= e

=)

%he reSLEIS of the study, slot elongation provides an increase in antenna performance. The
éwighest éain obtained reached 16.99 dBi which corresponds to a working frequency of 5.8 GHz.
-{'DBandwi(an increased significantly from 133 MHz to 994 MHz, while the reflection coefficient
value improved from -13.75 dB to -14.83 dB. This proves that the slot elongation technique can
improveihe parameters of the antenna, but high values of the parameters are not always good
and mu§ be readjusted to a more optimal slot length variation.
=N

ng

Keyword: RLSA Antenna, Slot Extension, Gain, Bandwidth, S11, CST Studio Suite 2010.
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busw Bueleq |
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22 B PENDAHULUAN
3g B
= ~
A.F Iatar Belakang
g% =
S 8 Perkembangan teknologi komunikasi pada saat ini meningkat dengan sangat pesat.
=)
ég)glgan -adanya perkembangan teknologi semakin memudahkan aktivitas manusia. Khusus
T o =
%1@ korgmikasi yang paling banyak digunakan saat ini yaitu komunikasi tanpa kabel
c
;(mé_relesg yang menggunakan antena. Komunikasi wireless ini banyak digunakan karena
o)
C(,pe%gguﬁa:annya yang mudah dan lebih efisien.
@ =
= gantena merupakan sebuah perangkat yang berperan penting dalam mengirim dan
-

gnenerirﬁ% sinyal informasi dalam bentuk gelombang elektromagnetik. Antena menggunakan

A

S%uang bgbas sebagai media transmisinya untuk memancarkan dan menerima gelombang
= c

@elektromagnetik. Ada berbagai jenis antena yang digunakan untuk komunikasi, salah satunya
=

santena Radial Line Slot Array (RLSA).
Antena RLSA pertama kali diteliti oleh K. C. Kelly dengan konsep annular slot

w edu

%lannar antenna [1]. Seorang peneliti asal Jepang berhasil mengembangkan antena RLSA
Qélang dapat diimplementasikan untuk jaringan tv satelit dengan frekuensi 12 GHz [2].
Q%elanjutnya peneliti asal Malaysia sukses mengembangkan antena RLSA dengan gelombang
glang lebih rendah dari sebelumnya dengan frekuensi 5,8 GHz untuk digunakan pada jaringan
gVLAN, U%kan tetapi pada penelitian tersebut mengalami kendala berupa performansi yang

[}
%endah %rhadap frekuensi 5,8 GHz [3]. Pengembangan terhadap antena RLSA ini terus

o
%erlanju%sehingga dapat menghasilkan antena yang memiliki performansi baik.
Q

Z) geneliti terbaru berhasil mengembangkan antena RLSA pada frekuensi 5,8 GHz
{%engan menggunakan metode flame retardant 4 (FR 4) dan metode Ekstream beamsquit.
"Metode %i bertujuan agar mengurangi faktor pantulan sehingga dapat menghasilkan daya
yang leﬁih efisien. Dengan menggunakan Teknik tersebut berhasil mengurangi faktor
pantulaljc?;'dan mendapatkan kinerja yang lebih optimal. Selain itu peneliti berhasil
menge@angkan sebuah software yaitu Virual Basic Application (VBA) pada frekuensi 5,8

GHz ya@ dapat memudahkan perancangan antena Radial Line Slot Array

I-1
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(RLSA) [4]. Seorang mahasiswa dari UIN Sultan Syarif Kasim Riau, berhasil menciptakan

-~ ©

@ankena Radial Line Slot Array (RLSA) dengan metode Backfire Wireless LAN 17 dBi pada

= 0

%ifrékuenﬁ_ 5,8 GHz. Pada penelitiannya didapatkan bahwa antena Radial Line Slot Array

Lg Y

g(Rg;SA)ﬂnemiliki kelebihan dapat meningkatkan arah pancaran gain di frekuensi 5,8 GHz
©

u:ﬂigandi@kan antena Backfire Wireless.

. 3 Mahasiswa UIN Sultan Syarif Kasim Riau, melakukan pengembangan dan

9

figges din
lgepun 16

pu)-b

ncaﬁtgan terhadap antena Radial Line Slot Array (RLSA) menggunakan teknik

dtibedm, yang menggunakan bagian pada belakang untuk menempatkan slot. Dari hasil

perir%n yang dilakukan antena Radial Line Slot Array (RLSA) mampu mengirimkan

Qe gel
e

inyal dgngan dua sudut pancaran sinyal dan dapat memperlebar area cakupan gain pada
ntena IéIiSA [5].
S_Elanjutnya mahasiswa UIN Sultan Syarif Kasim Riau, menggunakan metode

Q
%)enghapasan slot pada antena Radial Line Slot Array (RLSA). Pada metode yang digunakan

Yss

1 elieygyni

:%henunjukkan bahwa pengaruh penghapusan slot pada antena Radial Line Slot Array (RLSA)

Le

dapat meningkatkan gain dan menghasilkan sinyal yang cukup baik [6].

usw e

Dari penelitian sebelumnya, belum ada studi terkait yang mengembangkan antena
Qeadial Line Slot Array (RLSA) pada frekuensi 5,8 GHz menggunakan metode pemanjangan
%lot berdasarkan pengujian bertahap untuk meningkatkan gain. Dengan melakukan
%enelitian ini diharapkan dapat menghasilkan dan meningkatkan gain dengan cukup baik.

Merujuk pada latar belakang di atas, penulis mengembangkan penelitian untuk

éew ue

eningl%tkan gain antena RLSA. Perancangan antena ini bertujuan untuk mengetahui

eberangbaik perancangan antena menggunakan teknik pemanjangan slot terhadap gain.

pALsTe [T

®Oleh k%ena itu penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh

w
g?emanja%.gan Slot Terhadap Performansi Antena Radial Line Slot Array ( RLSA)”.
g g

=)

12 %Umusan Masalah
B:ada penelitian ini penulis membuat rumusan masalahnya yaitu bagaimana
merancéélg antena RLSA dan pengaruh pemanjangan slot terhadap performansi antena

Radial l:ﬁw Slot Array (RLSA) pada parameter gain dengan frekuensi kerja 5,8 GHz.

H

¥
1.3 fnujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan menganalisa pengaruh pemanjangan

=9
slot terh%-lap performansi antena Radial Line Slot Array (RLSA) terutama dalam hal gain

>

I-2
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Nic

pada frekuensi kerja 5,8 GHz.

ganfaat Penelitian

ol

Manfaat dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh performansi antena
0

engan menggunakan teknik pemanjangan slot, selain itu untuk mengetahui peningkatan

S O

2 B

a4  Batasan Masalah

2%

3 = Agar pembahasan dapat terarah dan terfokus, maka penulis membuat beberapa
@ = © .

%a?san Masalah yaitu:

= 1:;; Melakukan simulasi pada antena RLSA menggunakan aplikasi CST Studio Suite
© 3 =

g s 200

5 = Antena RLSA diteliti dengan jari jari cavity sebesar 75, 90 dan 115 mm.
® 8

2 % %tena RLSA menggunakan frekuensi kerja 5,8 GHz.

o c

= o

=

=

&

<

QO

=

sain. Penelitian ini dapat dijadikan pedoman dalam mengembangkan antena dengan metode

]OH"“S

engubah panjang slot.

:1aquins ueyjngaAusw Uep ueyjwnjuesusw edue
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Dy o
S5 =
%E Penelitian Terkait Antena RLSA
3 B
‘§_ é &.C Southworth memperkenalkan antena Radial Line Slot Array (RLSA) pada tahun
=)
@9%6, dirancang dan dikembangkan untuk digunakan pada perangkat komunikasi radio jarak
o o =
%a@l. Paac‘_a tahun 1957 peneliti bernama K. C. Kelly berhasil mengembangkan beberap teknik
c
;l_lI%}lk aritena Radial Line Slot Array (RLSA), dengan memperkenalkan konsep berbentuk

iffgkaraibyang memiliki beberapa s/ot tersusun berbentuk cincin dengan pola radiasi yang

sne
u

® c

goerbentﬁf;lg pensil [1]. Pada tahun 1980, peneliti asal Jepang Goto dan Yamato
=

gnengem%angkan antena Radial Line Slot Array (RLSA) menggunakan dua lapisan dengan

eeder yang berada di bagian tengah antena serta menerapkan konsep s/ot melingkar. Namun

}\a}AJ

ekurangan pada antena ini berupa biaya produksi yang begitu mahal [7]. Pada tahun 1985,

RN

ul

gpeneliti asal Jepang M. Ando berhasil mengembangkan antena Radial Line Slot Array

u

HRLSA) dengan menerapkan beberapa teknik pada antena seperti penggunaan slof,
i%eamsquit, penyesuaian pada panjang dan jarak s/ot, untuk menghapus sinyal pantulan yang
Jidak diinginkan [2].

Peneliti yang berasal dari Malaysia M. 1. Imran sukses menciptakan antena Radial

ine Slot Array dengan spesifik pada jaringan nirkabel dan menunjukkan kinerja yang cukup

uep,uexwn

Hagus, ngjmun ukurannya cukup besar untuk digunakan pada jaringan nirkabel dikarenakan

=]

%(urang E{aktis terhadap penggunaannya [3]. Setelah itu, di tahun 2013, Teddy Purnamirza,
o

=dosen I.ﬁl\l Sultan Syarif Kasim Riau, berhasil menciptakan antena Very Small Aperture

w

Radial g’ne Slot Array (VSARLSA). Antena ini diciptakan agar dapat diaplikasikan pada
j o

e

%aringan?{hirkabel LAN dengan menggunakan teknologi Flame Retardant 4 (FR4) dan
ﬁExtreawé%eamsquit. Selain itu, Teddy menciptakan sebuah aplikasi dengan menggunakan
prograrmf Virtual Basic Application (VBA) yang dirancang khusus untuk penggunaan
perancaégan antena Radial Line Slot Array (RLSA) pada frekuensi 5,8 GHz, dengan aplikasi

ni sangat membantu dalam proses perancangan untuk antena Radial Line Slot Array (RLSA)

18],

1S

ﬁahasiswa UIN Sultan Syarif Kasim Riau, Prayoga Budikesuma berhasil
menganéhangkan Radial Line Slot Array (RLSA) spesifikasi 17 dBi untuk penggunaan

jaringan%LAN pada frekuensi 5,8 GHz. Pada penelitian yang dilakukannya antena ini
Lo
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Nery wisey|



‘nery eysng NN wizi eduel undede ynuaq wejep 1ul siiny eAiey yninas neje ueibeges yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw Buele|iq 'z

b

NVIY YESNS NIN
o105
o

‘nery e)sng NN Jefem Buek ueBunuadey ueyiBnisw yepn uedynbuad ‘g

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenijauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

Btn

memiliki keunggulan berupa lebar pita yang lebih besar dibandingkan dengan antena

Backfire Wireless.

® 2

Q;.) = gada tahun 2016, mahasiswa UIN Sultan Syarif Kasim Riau, Anita Purnama,

Lgnglgerélﬁangkan rancangan pada antena RLSA menggunakan teknik multibeam, sehingga
©

ngua

Lcangena memiliki beberapa jumlah beam dengan memanfaatkan bagian belakang pada antena
= @

aim;:hk menambahkan slot. Penelitian ini menghasilkan performansi yang sangat bagus

(1) =

Lcgrzligl'cln'cl antena dapat memancarkan sinyal dari dua arah yang berbeda [5].

—.

5 = Pada tahun 2024, seorang mahasiswa UIN Sultan Syarif Kasim Riau Dwi Yoga
Q o

1

g@andimerancang antena Radial Line Slot Array menggunakan teknik penghapusan slot,

S

$ada jarfzjari 90, Po 14 dan Tau 73. Dengan teknik penghapusan slof pada antena Radial Line
Slot Arra_y (RLSA) bahwa dapat meningkatkan gain dan mendapatkan sinyal yang cukup

=

=

e
d

—

Q
Penelitian terkait antena RLSA menggunakan metode pemanjangan s/ot belum ada,

leh sebab itu penulis tertarik untuk meneliti pengaruh pemanjangan slot terhadap antena

Bl 4l sin) eduey

§{LSA, guna untuk menunjukkan peningkatan kinerja antena dalam hal meningkatkan gain.

FPenelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kinerja pada antena RLSA untuk mendapatkan

u

glasil yang diinginkan.

2 Karakteristik Antena RLSA
Antena RLSA merupakan sebuah antena yang berbentuk piringan bulat datar yang

Adaw uepueyqwn)

ersusur%aari beberapa jumlah pasang slot pada bagian radiating element, serta memiliki

agian p%-nting berupa feeder yang terletak pada bagian tengah antena RLSA.
L 2]

+¥]
2.1 éomponen Antena RLSA
o]

:19qNS uejpge

lghtena RLSA tersusun dari beberapa bagian komponen penting seperti element
pemanc% (radiating element), rongga (cavity), latar belakang (background) dan pengumpan
(feeder)¥Pada komponen radiating element terbuat dari bahan berupa logam tembaga atau
kuningég yang berbentuk piringan bulat datar tersusun dari beberapa pasang slot. Cavity
terbuat @?}ri bahan dielektrik yaitu sejenis bahan isolator yang dapat membawa sinyal dan
menyeb;::rkannya keseluruh permukaan [8].

I?gmponen penting pada antena RLSA adalah feeder yang terletak pada bagian

tengah antena, yang berfungsi sebagai pembawa sinyal dari media transmisi ke antena.
-

I

I1-2
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ackground pada antena terletak pada bagian belakang yang memiliki ukuran yang sama

eeder

(©) (d)
Gambar 2.1 (a) radiating element (b) cavity (c) background (d) feeder
(Sumber : T. Purnamirza, 2013) [9]

i
o

w
@rinsip Kerja Antena RLSA

']
;Secara garis besar antena berfungsi untuk mengirim dan menerima sinyal sinyal

- T @
251 .. . . .
o o wlergan lffdlatll’lg element. Berikut gambar ilustrasi komponen antena RLSA
vmm 20
o o = =
@ 2 g
EES2 o T
T 5 /
EE23 T , N
= = QO
S =8 i T 3
= g c =
g g ?.’. 5 3 r = B
o) |
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@ g5 ) . .
g — Q Diameter of disc
i) -
-«
[ < ;_U Height of disc
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= [0}
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£y
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o
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1y
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g_gelombeglﬂg elektromagnetik, tentunya prinsip kerja antena bervariasi sesuai dengan
aotebutuhai dan desainnya. Antena RLSA menggunakan elemen pemancar untuk mengirim
% C. . . : . ,
dan menerima sinyal gelombang elektromagnetik melalui dua tahapan yaitu coaxial mode
TEM da§ cavity mode TEM.
cm:.‘.%inyal informasi akan masuk melalui kabel coaxial dan akan menuju feeder, setelah
Ll
sinyal ififormasi dirambatkan secara merata pada bagian komponen cavity. Kemudian

dipanca@an melalui pasangan slot pada bagian komponen radiating element yang akan

‘nery eysng NN uizi edue) undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buele|iq 'z

diubah 11;1"enjadi sinyal gelombang elektromagnetik (GEM) [10].
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TEM Cavity Mode  Head TEM Cavity Mode

- (arrows)

TEM Coaxial
Mode (arrows)

Gambar 2.2 Prinsip Kerja Antena RLSA
(sumber : T. Purnamirza, 2013) [9]

Buepun-Buepun 1Bunpuig eidio YeH

SNS NIN Y!1w e}dio yeH o

@enempatan Slot Pada Antnea RLSA

)
()

“Antena RLSA terdiri dari beberapa pasang slot tersusun secara array dengan posisi
0

ang berbeda-beda. Posisi slot pada antena harus tepat agar tidak terjadi gangguan sistem

ul syny eArex ynanies neje ueibeqes dynbusw Buele|iq °|

hformasi, dan dapat bekerja secara baik tanpa tumpang tindih dalam mengirim dan

i

gnenerima sinyal informasi. Oleh sebab itu sangat perlu diperhatikan dalam penempatan slot

egue

%mtena.

Gambar 2.3 Posisi pasangan s/ot antena [8]

11aquuns ueyNgaAusw uep uejuINjuUBOU

u dIwej[sy ajels

I

r?’ada gambar 2.4 dapat dilihat posisi susunan pasangan slot A dan B dengan sudut
kemirin&n 01 dan 6> yang telah ditentukan menggunakan teknik beamsquit, sehingga
mengha@lkan polarisasi linier [4].

Lo o

w

e
2.2.4 ;—“;-Pasangan Slot Antena RLSA

3})ada bagian radiating element terdiri dari pasangan slot untuk menghasilkan
polarisaé linier yang terbentuk disetiap pasangan s/ot nya, susunan geometris dari pasangan

slot disegm sebagai unit radiator. Unit radiator merupakan hasil dari polarisasi linear yang

-4

nery wise
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Btn

terbentuk dari pasangan slof. Agar mendapatkan polarisasi linier yang sesuai maka harus

I ©
iﬁitungIdan digambarkan secara jelas. Dibawah ini merupakan bentuk tampilan dari

d

o 9

goe'gyusuﬁan unit radiator [4].

‘L

22 T

@ £ (o Z

E_ (g Q . Beamsquint

- a 3 direction

o 5 = :

oD = :

g8 = :

i B !

i E

g3 = > i ¥

= (=] (¢)) L »

w H

© c E

= 0 ’

s B _~

Q’}r Q " /Slg‘xtposili(m ‘\IT‘.' Projection
JJ \ on xy plane

S i .

=t )

(o

=4 c . N .

Z Gambar 2.4 Pengaturan geometri unit radiator

=

g

R.2.5 Panjang Slot Antena RLSA

3

) Slot pada radiating element harus ditempatkan secara beraturan, tidak terlalu rapat

Q

QO

Anaupun renggang. Hal ini bertujuan untuk menghindari terjadinya interferensi, oleh sebab
;ﬁz-tu penempatan posisi pada slot antena harus dilakukan dengan perhitungan yang sangat

cakurat terhadap bentuk slot dan panjang slot. Agar setiap slot yang ada pada antena dapat

ue

Dekerja secara optimal dan menghasilkan arah pancaran sinyal stabil [9].
W

gokua

ga'_'Panjang slot antena merupakan jarak antara slot dari pusat antena, yang dimana

Zntena R}SA memiliki panjang slot yang berbeda beda satu sama lain pada bagian pemancar.

e

Agar segap slot pada antena dapat menghasilkan bentuk pancaran yang sama terhadap slot
j o

gainnya,"?rxflaka panjang slot antena dapat dihitung menggunakan rumus berikut:

5 E,
=0
= _ —3 \12.5x10°
- Lyga = (4.987x10"°p)——
% fo
<
o

Keteran%n:

p %J arak slot

=

fo =Frekuensi Tengah
w

Panjang s/ot antena

el

Lrad
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>
W

Parameter Antena RLSA
©

Antena merupakan sebuah alat komunikasi yang bertujuan untuk mengirim dan

Blild b o

B%lo NeH @

erin&a sinyal melalui gelombang elektromagnetik pada ruang bebas tanpa hambatan.

Ly>6u
puiga

r ddpat merancang antena RLSA yang dapat bekerja secara optimal, maka perlu
©

g_ue
s

rhatikan beberapa faktor seperti gain, bandwidth, beamwidth, polarisasi, direktivitas,
siensiantena dan koefisien refleksi [4] [9].

fi

=
1 Gain

@in adalah keadaan dimana antena dapat difokuskan untuk menangkap untuk

KpiBegasdin

ﬁuep@ﬁ-ﬁuepuﬁlﬁ

Iyes neje

inyal dgri arah tertentu. Antena dengan gain tinggi memiliki pola radiasi yang lebih lebar
an terfgms, sementara antena dengan gain rendah pola radiasinya meluas sehingga arah
ancaraﬂya menyebar.

Q

Gain antena merupakan suatu kemampuan antena dalam mengarahkan energi yang

A1 sy eAiexAN

ipancarkannya, tergantung pada besar dan kecilnya suatu gain yang dimiliki oleh antena.

ain sendiri dapat dirumuskan sebagai berikut [4].

G=Dxeg,
eterangan :
= Gain antena

= Direktivitas antena

=<

w—g:Eﬁsiensi antena

193

Bandwidth

Eﬁandwidth antena adalah lebar pita atau rentang frekuensi berbanding lurus dengan

quins PpyingaAyaw ep Aeyuinuesusw edue)
X YePHBIN &
N

-ﬂi(erja angéna, bandwidth sendiri menjangkau beberapa aspek seperti impedansi, efisiensi,
VSWR,%olarisasi, beamdwidth, gain dan polarisasi. Bandwidth antena dapat dihitung
mengguﬁakan rumus berikut [4].

. BW = foas - fu
Keterangan :
BW %Bandwidth
fmax Zafrekuensi tertinggi

) < )
fmin a;:frekuenm terendah

I

I1-6
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2.3.3 Beamwidth
=T © . .
@) b @Eamwidth antena adalah besaran ukuran sudut pancaran atau sebaran sinyal dari
= 0
(VT
cangena (ﬁlam arah tertentu. Ini menunjukkan seberapa lebar atau sempitnya arah pancaran
Lg [-Y
@n%na. Semakin sempit beamwidth maka semakin terfokus arah pancaran antena yang
=] 1)
1§asﬂkgh sebaliknya semakin lebar heamwidth maka semakin luas arah pancaran sinyal
. Q,
ang dapht dijangkau. Beamwidth pada antena memiliki beberapa bagian, dapat dilihat pada
Q.
agnbar E'erlkut [11].
w
I .
= —
g; Z Major Leb
a o First r:j#LIé;.:;rmct I
c Half-power beammwidth
w HPEW,
—
W
A
QO Minar Lobe = Eide Lobe
c

Ewck Lobe
Minor Lobe

x

Gambar 2.5 Lobe antena

Bagian — bagian lobe antena :

1. Major lobe (main lobe) merupakan daerah pancaran utama dengan arah pancaran
yang maksimal.

2. A%}de lobe adalah area pancaran yang berada dibawah main lobe dan menentukan
pr%ncaran pola radiasi.

3. %ck lobe adalah area pancaran yang bertolak belakang atau berlawanan arah dengan

atah pancaran utama.

:1aquins ueingaAusw uep uejwnuesusw edue) Ul sin1 eAlEY yninjas neje uegﬁ;@qes<d|1ng_ue

4. Fczrst nul beamwidth (FNBW) merupakan arah pancaran yang memiliki pola
@nyebaran mencapai nol.
5. I%zlf Power Beamwidth (HPBW) dimana kondisi pola radiasi mengurangi kekuatan

e
pancaran sebesar 50% (-3dB) dari puncak main /obe.
Lo o

N
c

234 5larisasi
=
Pelarisasi antena merupakan suatu gelombang yang diradiasikan untuk mengirim dan

<
menerinia sinyal gelombang elektromagnetik. Polarisasi pada antena dapat berubah sesuai

I1-7
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=

arah antena, sehingga memiliki polarisasi yang berbeda — beda. Polarisa ada beberapa jenis,
- L

©
webagai berikut :

1. l?i)larisasi linear adalah arah medan listrik yang konstan, yang hanya berubah pada
Gfientasinya saja positif dan negatif.

2. I;%Iarisasi vertical adalah arah medan listrik yang mengarah secara vertical terhadap
antena.

3. P;%larisai horizontal terjadi ketika antena berada pada permukaan tanah dalam kondisi
kﬁrizontal.

4. (Blarisasi eliptis adalah perubahan dan perambatan gelombang mengalami rotasi

Buepun-Buepun 1Bunpuljqg e3din

Jrientasi secara eliptis disebabkan perubahan waktu dan perambatan gelombang.

e
QO

3.5 Eﬂlaradiasi Antena
[ab]

Merupakan suatu gambaran atau grafik pola radiasi pada antena, yang menunjukkan

| SIIN} Bdyex ynunjas neje uelbeqas diynbusw Huele

A

adiasi antena dapat berubah berdasarkan posisi dalam koordinat bulat. Ada dua jenis pola

duey

adiasi antena, yaitu: Pola daya, yang mencerminkan daya dinormalisasikan terhadap posisi
alam koordinat bola dan pola medan, yang menunjukkan normalisasi medan terhadap posisi

alam koordinat bola. Menurut bentuk pola pancaran radiasi antena, dapat diklasifikasikan

ugoU &

ebagai berikut.
1. Antena directional
Ialah antena yang memiliki pancaran dengan sudut penyebaran kecil dengan
@(uatan sinyal terkonsentrasi pada titik khusus sebagai pusatnya. Antena ini
Igemiliki jarak cakupan yang panjang namun tidak menyebar luas, sehingga ideal

untuk interaksi dari titik ke titik.

[\S)

3 Entena omnidirectional
7]

:1aquins ueyingaAusw uep ueyignl

zgfntena yang memiliki arah pancaran yang menyebar dengan sudut pancaran lebar
s;ékitar 360°. Kekuatan sinyal dari antena ini menyebar keseluruh arah, dan
j@t_lgkauannya lebih pendek, namun sebaran pancarannya luas sehingga digunakan

igltuk interaksi dari satu titik ke banyak titik.

ng jJ

2.3.6 Direktivitas Antena

e

Direktivitas antena adalah perbandingan antara intensitas radiasi terhadap kekuatan

S

pancaraﬁ rata rata. Dalam konteks seberapa efektif antena dalam mengarahkan atau

I

memusatkan energi radiasinya ke suatu arah tertentu. Pengarah antena dipengaruhi oleh pola

,

I1-8
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pancaran yang dihasilkan antena itu sendiri. Jika pola radiasi merata ke segala arah maka

ml%l pengarahan tersebut sebesar 0 dB.

8 Koefisien Refleksi

Koefisien refleksi adalah rasio antara besaran gelombang yang dipantulkan dengan

= 0

25 o

it =

§.§7 Efisiensi Antena

@ ©

té § Efisiensi antena adalah rasio perbandingan antara daya yang diradiasikan denagn
?daéa yang disalurkan. Semakin tinggi efisiensi yang diradiasikan, jumlah daya yang
(1)

gdla ncalé[ean antena akan meningkat, sedangkan jika efisiensi rendah, akan lebih banyak daya
—. &

nzjyagg dlsfe—rap antena sehingga mengakibatkan antena kehilangan sejumlah daya.

-

08 O

2.3.

c

=

ey

elombaﬁg yang ditransmisikan. Koefisien refleksi terjadi karena adanya impedansi antara
Q

W

ntena dan saluran transmisi, selain itu koefisien refleksi sering digunakan untuk

s

enghitung return loss menggunakan rumus berikut [4].

Koefisien Refleksi (dB) = -20 log [T'|

I' = Koefisien refleksi

3.9 Impedansi Antena

Impedansi antena adalah input antena terhadap saluran transmisi, yang menunjukkan

sw uepyejwnjuesusw edue)

;(perband?gan antara tegangan dan arus listrik yang sesuai dengan orienstasinya. Impedansi

=)

gnasukali juga termasuk parameter penting yang bertujuan untuk menyesuaikan kinerja
’%engan Eangkaian luar atau saluran transmisi yang akan menuju antena agar dapat lebih
é5;,)p'[ima1 %ntuk mencapai kondisi yang sesuai. Hubungan antara impedansi input (Zin) dan
%mpedaﬁ:ﬁ saluran transmisi (Zo) dapat menentukan nilai terhadap koefisien refleksi (r).

Dapat dihitung menggunakan rumus berikut [7]:

o
-

W

=
< _ (Zin-20)
e (Zin+20)
w

=

2.3.10 b;"l.)ltage Wave Standing Ratio (VSWR)

ESWR ialah perbandingan antara nilai maksimum dan nilai minimum tegangan pada
saluran E_ansmisi. Kondisi ini terjadi disebabkan oleh gelombang yang dipantulkan ketika
terj adin;; ketidaksesuaian impedansi input dan saluran pengumpan.

I1-9
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VSWR merupakan rasio anatara tegangan gelombang berdiri maksimum dan
- L
gpﬁnmu& pada saluran transmisi, vswr sanagat penting untuk memastikan bahwa daya yang

jah]
Edlﬁasﬂkﬁn oleh pemancar dapat dipancarkan secara optimal ke antena. Semakin rendah nilai
o0 2

(o}
ysgzr maka transfer daya dari saluran transmisi ke antena dapat meminimalkan rugi daya
©

u

&
5=
g
c
=]
S

Pada saluran transmisi, gelombang tegangan dibagi menjadi bagian, yaitu:

mb@fgg tegangan yang dipancarkan (VO+) dan gelombang tegangan yang dipantulkan

-6epun 16

) Koefisien refleksi (I') merupakan rasio mengukur perbandingan antara tegangan yang

@

ep

ipantulkan dan yang dipancarkan, dengan perhitungan nilai sebagai berikut [7]:

Ba

(7))

= _

o F_Vo _Z -7,
vt z

m 0 L+Z0

di mana Z; adalah impedansi beban (load) dan Z, adalah impedansi saluran lossless.

Nilai kompleks koefisien refleksi tegangan (I') menunjukkan besaran dan sudut

yiew eduey 1ul sin) eAIEY ynunjas peie uelfrges dingus
n

antulan. Pada situasi yang lebih sederhana, jika bagian imajiner dari I' adalah nol, maka

emikian:

Rjue

= -1 : refleksi negative maksimum, Ketika saluran terhubung singkat

0 : tidak ada refleksi, ketikan saluran dalam keadaan sempurna

+1 :pefleksi positif maksimum, Ketika saluran dalam keadaan tidak terhubung
SWR Eihitung dengan membagi nilai tegangan maksimum (Vmax) dengan niai tegangan

inimufll (Vmin), dengan menggunkan rumus berikut:

J1laquuns upgmq%ﬁua;y uRp ugyw

IJATU[) dTUIE]

%%}
I

=

g

S

-

£

=

Kondisi%optimal pada VSWR terjadi Ketika VSWR mencapai angka 1 (S = 1), yang
menunj@ckan bahwa tidak ada energi yang dipantulkan saat dalam kondisi yang sempurna.
Akan te@pi untuk mencapai kondisi ini sangat sulit, oleh sebab itu nilai standar yang

ditentuk;’_'n untuk VSWR adalah < 2.

II-10
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

21BH @

Metode Penelitan

]

Peénelitian kuantitatif merupakan metode penelitian yang menekankan pada

gump_ulan dan analisis data dalam bentuk angka. Penelitian kuantitatif mengandalkan

\Beqas dnnbugy buelre|q °|
ep8n 16unpliing e1d1D NeH

Lgné’tode xlmlah untuk menjelaskan hubungan antar variable yang bersifat objektif dan
c?SlﬁematE

O

in-

nej
Bu

Metode eksperimen merupakan perencanaan sistematis yang akan digunakan untuk
=

engatut. dan melaksanakan pengujian eksperimen sehingga peneliti dapat menentukan dan
endap%kan hasil data yang sesuai diinginkan.

galam metode penelitian ini menggunakan teknik pemanjangan slot yang akan

1Ny e;Uaé qn§1|as

vmengubah panjang pada slot secara berkala dalam rentang panjang 0,5 sampai 0,7. Dengan
;menggunakan 3 parameter input yang berbeda, untuk menentukan nilai gain tertinggi dan
§0ptimal yang sesuai dengan frekuensi kerja 5,8 GHz maka panjang s/ot dibatasi pada panjang
%,54 dan batasan panjang tersebut akan disesuaikan kembali dengan rentang kerja frekuensi
%,8 GHz. Prosedur penelitian ini menggunakan simulasi yang sesuai dengan konteks
?penelitian kuantitatif dan metode eksperimen. Dengan simulasi akan memodelkan dan

=
amenganilisa hasil rancangan untuk mendapatkan hasil yg spesifik dan akurat. Dalam

ue

%)erancaré%an antena Radial Line Slot Array (RLSA) menggunakan perangkat lunak CST
Studio Suite 2010.

ST 93

I?élowchart Penelitian

Ontuk melaksanakan sebuah penelitian dibutuhkan berupa tahapan dalam proses

:1equing,uesng
N

=
penelitian. Tahapan penelitian ini meliputi perencanaan, pengumpulan data, perancangan

dan simulasi. Aluran tahapan penelitian dapat dilihat pada gambar 3.1.

II-1
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NVIY YESNS NIN
()
e

MULAI

L \4

() STUDI PUSTAKA

—

Q A

%'IAP PERENCANAAN

=
= Vv

MENENTUKAN SPESIFIKASI

Buepun-Buepun 1Bunpuig eidio YeH

UJ

c

PERANCANGAN MODEL
ANTENA

QO
c

SIMULASI DENGAN
SOFTWARE CST STUDIO
SUITE 2010

HASIL SIMULASI SESUAI

DENGAN SPESIFIKASI TIDAK— OPTIMASI

YA

Jaguuns ueyingaAuswu uep uejwnuesusw edue) 1l syn) eAley yninjas neje uelbegas diynbuaw Buele|qg °|

(] dTWe[S] djely

SIJAIU

i w

33 %’[udi Pustaka

]

MENGUBAH PANJANG SLOT

\ 4

SIMULASI DENGAN
SOFTWARE CST STUDIO
SUITE 2010

HASIL SIMULASI SESUAI
DENGAN SPESIFIKASI

YA

v

OPTIMASI

ANALISA HASIL

v

KESIPULAN DAN SARAN

\ 4

SELESAI

Gambar 3.1 Flowchart Alur Penelitian

]?Enelitian ini berjudul “Pengaruh Pemanjangan Slot Terhadap Performansi Antena

=
Radial Line Slot Array (RLSA)”. Judul ini merupakan rekomendasi dari pembimbing yang
=

dimana éelum ada penelitian terhadap pemanjangan slot pada antena RLSA, sehingga

penulis fertarik untuk melakukan penelitian.

neny wisey jix
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Selanjutnya penulis melakukan studi literatur untuk mengumpulkan data dan
t_in?'orma% sebagai pedoman guna menyelesaikan permasalahan yang dibahas dalam
= 0

Q
gbe'geliti:&l ini. Langkah ini guna untuk memudahkan penulis dalam proses penyusunan teori,

)

3ugausarﬁ.nasalah, tujuan, batasan masalah, manfaat dan metode yang akan digunakan dalam
eliti%.

=]

P;érangkat dan Aplikasi Untuk Merancang Antena RLSA

pu

Perangkat dan software yang digunakan dalam merancang antena Radial Line Slot

ay (RESA) meliputi:
w

Bugpun-6udpun 16

5 Hardware yang digunakan untuk membuat desain antena RLSA

a. Laptop HP dengan spesifikasi
- AMD Ryzen 5 2500U with Radeon Vega Mobile Gfx 2,00 GHz.
- RAM 4 GB.

nery ey

- System type 64 bit operating system.

2. Software yang digunakan untuk merancang prototype antena RLSA

a. Windows 10 Home Single
windows 10 digunkan karena sesuai dengan aplikasi yang akan
dijalankan untuk merancang antena RLSA.

b. Software VBA (RLSA untuk 5,8 GHz.mcs)
Aplikasi ini memanfaatkan parameter yang diinputkan melalui aplikasi
VBA macros untuk menggambarkan serta merancang antena RLSA pada
CST Microwave Studio 2010.

c. CST Microwave Studio 2010

Program ini digunakan untuk membuat gambaran kerangka dasar

:1aquins uesingaAusw uep uejwnjuesusw eduey ful sijn} eAsey yninias ngje ueibeges dingus

prototype antena RLSA, mengubah serta mensimulasikan untuk
memperoleh nilai hasil seperti (bandwidth, beamwidth, gain dan pola

radiasi).

0 AJISIdATU() DTWE[S] 3)e)S

35  Tahap Perencanaan

il

Dalam penelitian, perencanaan merupakan fokus bagi peneliti untuk melakukan

e

kajian aggr peneliti dapat mencapai tujuan dalam penelitian. Perencanaan dapat membantu

peneliti Gntuk menentukan terjadi atau tidaknya sebuah penelitian.

I1I-3
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3.6 Menentukan Spesifikasi Rancangan Antena RLSA
= I ©
o * %Eesiﬁkasi rancangan antena RLSA, dirancang dengan nilai parameter yang telah
= 0
Qo
g&h%ntukﬁn Bertujuan untuk menganalisa gain antena menggunakan metode pemanjangan
(o]
gegadaﬁslot antena RLSA.
33 o
Q@ S by
58 B
oTabel 3.8 Spesifikasi Target Antena
2 § —Spesifikasi Simbol Nilai
3 S Frekuensi F 5.8 GHz
=
g? & ¢ Gain G 10— 16 dBi
o) =
= 7
c o=
“Tabel 3.2 Spesifikasi rancangan antena RLSA
3 -]
3 o Spesifikasi Simbol Nilai
g c
g: Frekuensi Tengah F 5,8 GHz
g; Lebar Slot W 1 mm
o]
3 Jari Lubang cavity R1 1,4 mm
]
ég Cavity permittivity er 2,33
&
+ Tebal elemen radiasi D 0,1 mm
2
é} Tebal cavity dl 8 mm
3 Baha(}lj Radiating dan Ground - Tembaga
“ﬁ? ?_{ Bahan cavity - Polypropelene
or m
S &
% o
YTabel 3. g Spesifikasi nilai parameter input antena RLSA percobaan 1
Er g Spesifikasi Simbol Nilai
= Jari cavity R 75
]
“_ Jumlah slot PO 14
>
Beamsquit dalam elevasi tau 75
w
= Panjang slot Lyqq 0.5, 0.52, 0.54, 0.56, 0.58,
0.6, 0.62, 0.64, 0.66, 0.68
dan 0.7

Tabel 3.4-Spesifikasi nilai parameter input antena RLSA percobaan 2

111-4
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)

3
g,'al

>

‘III
Spesifikasi Simbol Nilai
T I
O = Jari cavity R 90
25 o
Qo : Jumlah slot PO 13
3= -
2 S Beamsquit dalam elevasi tau 73
58
4 S = Panjang slot Lo 0.5, 0.52, 0.54, 0.56, 0.58,
a 0.6, 0.62, 0.64, 0.66, 0.68
48 = dan 0.7
Q. n 0.
St E 2
T8 =
gl“a%el 3.5)Spesifikasi nilai parameter input anten RLSA percobaan 3
T » Spesifikasi Simbol Nilai
¢ =
L oy . .
% — Jari cavity R 115
i © Jumlah slot PO 14
o
Ei Beamsquit dalam elevasi tau 65
O
=]
3 Panjang slot Lo 0.5, 0.52, 0.54, 0.56, 0.58,
§§ 0.6, 0.62, 0.64, 0.66, 0.68
g i dan 0.7
=
5
2 Nilai dalam tabel 3.2 akan digunakan untuk menganalisa nilai parameter input antena
=

RLSA pada tabel 3.3, 3.4 dan 3.5, dan hasilnya akan dibandingkan untuk menentukan nilai

u

ZFain yang optimal sesuai dengan rentang kerja frekuensi 5,8 GHz.

3

3 =

e ® -

3.7 Perancangan Model Antena Radial Line Slot Array

2 (Sambar dibawah ini merupakan perancangan antena Radial Line Slot Array setelah
3. e . .

tnilai parameter input ditentukan menggunakan VBA Macros.

l///ll_.l\_\L\\\L 'masukkan nilai param inputan
lsm=ss=——s—————————o—————————====
jari_kaviti=T75: po=14 : lebar_slot=l: tau = 73:

fo=5.8: er=2.33 : ur=1l: teta=10~-5: z=1: n=0:
h=8: tebal element radiasi=0.1: Jari lubang kaviti=l.4:

fd=fo+0.02257%fo "hitung nilai frekuensi disain
velocity=(2.9979) /Sgr{er*ur) "Hitung kecepatan gelombang dalam cavity
lamda=velocity*10~2/fd "Hitung panjang gelombang dalam cavity ({mm)
'inisial panjang =0.23*lamda

inisial panjang =D.5Plamdalfdf12.5

Gambar 3.2 Antena RLSA menggunakan metode pemanjangan slot

III-5
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Gambar 3.2 merupakan rumusan untuk merancang antena RLSA dengan teknik
=T ©
o emanjangan slot menggunakan rumus pemanjangan slot
pemanjang g
g3E 9
@i e
c = o ) 9
835 o Lyqq = (4.987x1073p)2220
Y] o fO
S 2 e —
= Q5 QO
D g.(g;eran%an:
S¢S =
@z  =Jarak slot
S588 X
= ‘gfo“,’c =CF rekuensi Tengah
- - . .
-r%; ;J&L,g,—d =Panjang slot antena
o
2¢° 2
S g w L .
= e Menghitung nilai frekuensi desain antena menggunakan rumus
©
55 o
=3 s fd = fo + 0.02257*fo
= =
g ;Q(eterangan
E i:(:fd) = frekuensi desain
@
= dfo) = frekuensi kerja
o o
2 3
23
§ 8 velocity = 2.9979 Menghitung kecepatan gelombang dalam material dielektrik,
=3 y g g P g g
c
5 Jnenggunakan
g5
= =
5o c
53 V= ——
5 \E
53 @ '
gs =
2g 0
S 3 lamda = velocity * 103 / fd Menghitung panjang gelombang (1) dalam material
= = Jed
§ §)ada fre%uensi desain (fd). velocity dikalikan 10° untuk mengubah satuan dari m/s ke mm/s
{g dkarena 'fg dalam GHz)
S 5
=] (= i
< —
g g A g
c e
g g
) =4
= w
5 :
1] —
c o
£ =
o @
c
5 B
7] ks
5 L oY
= ~
=
g ;, I11-6
4 8
= e
5]
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)

i
BAB V

= I ©

o x B PENUTUP

= 0

25 o

S8 =

(@] U o .

?.E Kesimpulan

‘g é Berdasarkan hasil penelitian, simulasi antena Radial Line Slot Array (RLSA) dengan

%eﬁnk pgmanjangan slot menggunakan jari-jari 75, Po 14 dan tau 75 didapatkan panjang s/ot

o =

(g)lglmab@ 54 dengan nilai gain tertinggi sebesar 12,49 dBi dan bandwidth sebesar 648 MHz

el

@ega nlla4 S11 -12,95 dBi. Selanjutnya penggunaan teknik pemanjangan sl/ot pada jari-jari 90,

=]

Y]
?0513 deg,i)tau 73 panjang slot optimal berada pada panjang 0,54 dengan nilai gain sebesar 14,66
%Bi dannbandwidth sebesar 447 MHz serta nilai S11 -14,25 dBi. Lalu penggunaan teknik
=

=
_pemanjaigan slot pada jari-jari 115, po 14 dan tau 65 gain meningkat 16,99 dBi dan nilai
Q

ﬁoandwicgl meningkat pesat dengan nilai 994 MHz serta nilai S11 meningkat -14,83 yang

ny

Zebeluninya turun di nilai -14,25.

Fu

Dengan teknik pemanjangan slot terbukti bahwa terjadi peningkatan secara signifikan

erhadap parameter gain, bandwidth dan S11. Namun nilai tinggi pada parameter tidak

egue

S

elamanya bagus dan harus disesuaikan kembali terhadap variasi panjang slot yang lebih

ptimal.

RUEMWN}LOU
()

Saran

Berdasarkan hasil analisa yang telah dilakukan menggunakan teknik pemanjangan s/ot

/&JGLU ue

1saranlgn untuk peneliti selanjutnya tidak hanya memvariasikan panjang slot tetapi juga

gae

emperﬁatlkan parameter input seperti jari-jari, jumlah slof dan sudut yang mempengaruhi
W

arameter penting seperti gain, bandwidth dan S11 agar mendapatkan hasil yang lebih baik.
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LAMPIRAN A
=z '@
o %AH@E’AN RANCANGAN DAN SIMULASI ANTENA RADIAL LINE SLOT ARRAY
5 O
§ = “;; (RLSA) DENGAN FREKUENSI 5,8 GHZ
if @
S @ Padalampiran A ini akan dijelaskan tahapan dan hasil merancang prototype antena
p i = 3
§ I%dial:l;ine Slot Array (RLSA) pada frekuensi 5,8 GHz menggunakan software RLSA
o 5 o
Q

. étuk SC‘TS GHz berbasiskan VBA yang dikembangkan oleh bapak Teddy Purnamirza dan

cginpugan ke software CST Studio Suite 2010 sehingga dapat dioperasikan dalam

>

Fﬁeranccang prototype antena RLSA dengan cepat dan akurat. Adapun langkah-langkahnya

adalah$ebagai berikut.

1. Instal software CST Studio Suite 2010 pada PC/laptop. Kemudian jalankan
aplikasinya

neiy e

=)

G5 TIDESIGM
ENVIRCNMS

Gambar A.1 Icon CST Studio suite 2010

2. Buka software CST Studio Suite 2010 dengan mengklik iconnya sehingga
muncul tampilan seperti gambar A.2. di bawah ini, lalu double klik icon yang

dilingkaran merah tersebut.

] Create anew project
; I
E\E = i

CSTEMSTUDIO  CSTPARTICLE  CST MPHYSICS
STUDIO STUDIO

csT
MICROWAVE
STUDIO

3 =2

& Ci &a

CSTDESIGN ~ CSTPCBSTUDIO  CSTCABLE csT
STUDIO STUDIO  MICROSTRIPES

:Jaquins ueyngaAusw uep ueywnuesusw eduegl 1ul siny eAIey yninjes neje ue

S 0usl_Bean_233_pol4_iotael cst

Fercst
& 115c_87dt_14p_233ercst

ok ] [CConeat ] [ Heb

Abways start with the selected module
Open the 0 it Guide

Gambar A.2 Tampilan Software CST Studio Suite 2010

Selanjutnya akan muncul tampilan creat a new project seperti gambar A.3

w
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dibawah ini, kemudia pilih Antena (Planar) lalu klik OK.

Select a template for the new project

Diescription

<Mones

Antenna Horn, Waveguide) T

Anterina [Mobile Phane,

Antenna [Wire]

Antenna Aray Uit Cell [FD)
Connector [Coasial]

Connector (Multipin)

Coupler [Planar, Microstip, cpw)
Coupler [waveguide)

EDA

EMC-EMI Problem

Filter [Planar, Microstrip, cpw)
Filter [ aveguide]

F55 - Unit Cell [FD)

IC Package

LTCC

RCS - Laige objects [|-solver)
RCS - Small objects

Units: mm, ghz
Background: vacuum
Boundarnies: all open
Mesh: optimized for planar structure
[raticlimit=20,
pec edge refinement=E,
merge thin layer fispaints=on)]
Bounding box: vishle
Energy-B ased Mesh Adaption
Scheme

nelry eysng Nin Y!jlw ejdio ey @

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBnisw yepn uediynBuad “q

sew njens uenelun neje yiuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eAsey uesiinuad ‘uenijuad ‘ueyipipuad uebuijuaday ynun efuey uednnbuad ‘e
JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniuesusw edue) 1ul siny eAiey yninjes neje ueibeqas dinbusw Buele|q ‘|

(] dTwe[sy 3jels

ISIJAIU

‘nery eysng NN uizi edue) undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buele|iq 'z

) Jrredg uejpng jo 43

[ISe

Resanator
RFIN

Shiow this dislog box when a new project is created

Gambar A.3 Tampilan Create a New Project pada software CST Microwave
Studio 2010

Selanjutnya pada tampilan software CST Microwave Studio 2010 pilih dan
klik icon Macros pada menu utama seperti yang ditunjuk arah panah pada

gambar A.4. di bawah ini.

®c o

* % /OA %S

£ vmnied 0

flo

¥
I !

Resdv Hiah Freouency  Rasters1000 PEC m Hr &

Gambar A.4 Lembar kerja CST Microwave Studio 2010

Kemudian Pada menu utama Macros>Open VBA Macro Editor, sehingga

muncul lembar kerja seperti gambar A.5. berikut ini.
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e s

<L Froc|Main.

Moo Files (bas " mer”mes gk 49)

Fie name:
Fiea of type:

5 Ustitied_Otacro1

8GHz.mcs) untuk memasukkan program VBA,

9

Gambar A.5 Lembar kerja Macro Editor

W BwERg

Gambar A.6 Software VBA (RLSA untuk 5,8 GHz.mcs)

A untuk 5

=/ | Object [{General)
[~
sobal

2 e B

ebug Macros Window Help

View Macro D
-HeE e

Langkah selanjutnya adalah pilih File > Open > Directory (Local Disk C) >
Program Files > CST Studio Suite 2010 > Library > Macros > pilih software
Selanjutnya, masukkan nilai Parameter Input yang telah ditentukan untuk

sehingga muncul tampilan seperti gambar A.6 berikut ini.
merancang antena RLSA seperti pada gambar A.7 berikut ini.

VBA (RLS

7.

© Hak cipta milik UIN S cmxmo Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasi:

I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. ;ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
ff .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu ma:
=2:0 b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
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(B CSTMICROWAVE STUDIO - [Untitled_O:D:\RLSA_untuk 5.8 GHz.mc: -
S File Edit View Macro Debug Macros Window Help & x
DE-H@mg N}
2| ® LAY G- | 63
CELTELTES “/ | Object [(General | Proc:[declarations) -
Componens
8 Groups Dim tau As Double 'beam squint dalam azah elevasi "
4 Materials e uint muth
@ Faces epatan gelo lam cavity
58 Cuves slot dalam ring yang sama (mm)
& y
g Wes !
8 Wies Dim larda hs Double 'panjang gelombang dalam cavity (mm)
3 Luped Elemerts Din panjang_slot As Double 'paniang slot
Din lebar_slot Rs Double 'lebar slot
G PlaneWave Din tebal_element_radiasi As Double 'tebal permukaan elemsnt radiasi
G Fafield Source Dim jari_Favici As Double 'Jari-jari kaviti ateu jari-jari antena
G Fiekd Sources Dim Jari_lubang_kaviti As Double 'jari-Jari lubang wncuk tempat feeder

Dim inisial_panjang As Double

fos5.8: er=2.33 : ur=l: U 5:
Jari_lupang_kaviti=l.4

[ 20/ Ress h=s: tebal_element_radiasi=
[ Fafields ,
[ Tables
"Hitung paramater-parameter yang berhubungan dengan parameter inputan v
< >
[ Unitied_0* Uniited 0% | 4 Untitled_0:D:\RLSA ..
’j Name: Value Description Type ’:
Undefined
x
z =
&\ Global =
Ready High Frequency  Raster=1000  Nomal mm GHz ns K

Gambar A.7 Parameter input pada softiware VBA(RLSA untuk 5.8 GHz.mcs)

Prameter inputan yang nilainya ditentukan untuk menganalisa antena adalah
sebagai berikut:

a. Jari cavity, nialianya ditentukan sesuai dengan spesifikasi jari-jari =
75 mm.

b. Po, nilainya ditentukan untuk mendapatkan parameter yang diinginkan
seperti gain, bandwidth, dan pola radiasi. Nilai Po yang digunakan
yaitu 14 slot

c. tau, nilainya ditentukan untuk mendapatkan parameter seperti gain,
bandwidth dan pola radiasi. Nilai sudut tau yang digunakan adalah
75.

d. fo, nilainya ditentukan untuk mendapatkan frekuensi antena RLSA

dengan menggunakan frekuensi 5,8 GHz

Keterangan nilai parameter inpu yang perlu ditentukan adalah sebagai berikut:

a) jari_kaviti, yaitu nilai jari-jari cavity atau jari-jari antena
b) po, yaitu jumlah slot pada ring pertama
C) lebar slot, yaitu lebar slot

d) m, yaitu nomor urutan slot pada sebuah ring

A-4
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9)
h)
i)
)
K)

1)

p, yaitu jumlah slot dalam suatu ring

h, yaitu tinggi cavity

velocity, yaitu kecepatan gelombang dalam cavity

S0, yaitu jarak antara slot dalam ring yang sama (mm)
d, yaitu vaiabel lebar s/ot (mm)

lamda, yaitu panjang gelombang dalam cavity (mm)
panjang_slot, yaitu panjang slot

tau, yaitu besar sudut beam squint dalam arah elevasi

m) teta, yaitu beamsquint dalam arah azimuth

n)
0)
P)
q)

fo, yaitu frekuensi operasi (GHz)
fd, yaitu frekuensi desain (GHz)

er, yaitu permitivitas relatif cavity
ur, yaitu permeabilitas relatif cavity
z, yaitu faktor ring terdalam

n, yaitu jumlah ring

tebal elemen_radiasi, yaitu nilai ketebalan bagian radiating element

jari_lubang kaviti, yaitu jari-jari lubang disc feeder

10. Setelah menentukan nilai parameter maka data tersebut disimpan dengan
memilih File > Save. Kemudian pilih Macros > RLSA_untuk_5,8 GHz > tekan

Enter, sehingga dihasilkan gambar rancangan berikut ini.
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Gambar A.8 Hasil rancangan antena RLSA

©

Lubangi radiating, Components > Antenna > Radiating > Slot 0.22 > Boolean

Insert (/) > Enter

e Edit Vi

WCS Curves Objects Mesh Solve

Results Macros Window Help

BE-U oS Be+Re e BEICI IGR | e M EEE| B % ,/0d|%|
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8 Materials
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~[@ Curves
4 Wes
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£ Field Sources
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0 Field Monitors
L Vakage Manitors
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[ Tables
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{l e
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Type Normal
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Cos @
*| Name [ vae Description Type [
Undefined —~ ~ |

Global

Message Window
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Gambar A.9 antena RLSA setelah dilakukan pelubangan slot
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12. Lubangi Feeder, putar antena RLSA dengan Active Rotation Mode sebesar 180°
©
T dan Active Dinamic Zoom Mode untuk melihat letak kepala disc feeder.
0 : : . . . . e e
= Kemudian klik Objects > Pick > Pick Point, Edge Face > double klik jari-jari
. feeder > Waveguide Ports > OK
-O -
= R e e g o
m 7.;‘ Pick Pomt, Edge or Face © r % seAI%lS
3 4 5 :::f::b!-ﬂw:-m - B¥n o
= T T
> i . \
= Parncn
= e
= i
= \ L /'/
w \v_/ !
-~ \\:\ /,/ ‘—ﬂ
m \‘v\ (,///
m £ D-a:m Type
= —
c i :
H :
- |

Hich Freouency  Rasters20000  Normsl mm Ghe ne K

Gambar A.10 Hasil proses melubangi kepala disc feeder

13. Masukkan frekuensi range dengan Fmin = 4,8 GHz dan Fmax = 6.8 GHz

= | Free =) ;e s 2| ~r@alx| s
E EH T & w| @ G

Frequency Range Settings

Fmirc
[ ]

Fmax:
(s ]

U dIWe[S] 3je3s

ISIZA

Gambar A.11 Frequency Range Settings
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14. Kemudian klik Solve > Field Monitors > Farfield / RCS > Frequency 5.8 GHz

2 > 0K

i

jah]

- Monitor X
(@]

— Labeling

?.. Mame: | farfield [f=5.8) | [] utomatic labeling
jeb)

3 4 Type Specification

= () E-Field (®) Frequency () Broadband

S (O H-Field/Surface current Frequency:
c O Povton
= (O Current density Froas:
CCD () Power loss density/[SAR)

(7)) (O Electric energy density 2D Plane

g () Magnetic energy density Activate

- @ Fafield/ACS Orientation: x OY Oz
= Field

g O Fied source Position: 0

Apply Cancel Help

Gambar A.12 Tampilan Field Monitor

15. Kemudian jalankan simulasi dengan klik 7ransient Solver Parameters > Start.

i £ hY
Transient Solver Parameters X h

e senos

Accuracy:
-30.0 v | dB [] Store result data in cache

Optimize...
Par. Sweep...
Stimulation settings

Source type: | All Ports v [[] Inhomogeneous port Acceleration...
accuracy enhancement

Made: All v [] Calculate modes only Specials... /
Superimpose plane wave Simplify Model...

excitation

S-parameter settings Apply

U dIWe[S] 3je3s

[] Normalize to fixed impedance S-parameter symmetries Close

50 Ohms S-Parameter List Help

ISIZA

Adaptive mesh refinement

[[] &daptive mesh refinement Adaptive Properties

Gambar A.13 Tampilan Transient Solver Pramaeters
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LAMPIRAN B
SIMULASI KOEFISIEN REFLEKSI ANTENA DAN BANDWIDTH RLSA
DENGAN TEKNIK PEMANJANGAN SLOT
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mpiran B berisi data hasil nilai koefisien refleksi dan bandwidth antena RLSA. Hasil

E

uepur@bunpuig exdio

eroleh dari simulasi menggunakan sofiware CST Studio Suite 2010.
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Gambar B.2 Koefisien Refleksi dengan Input jari-jari 90, po 14 dan tau 73
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«Gambar B.3 Koefisien Refleksi dengan Input jari-jari 115, po 14 dan tau 65
c

.abel B.1 Nilai gain dan bandwidth menggunakan jari-jari 75, po 14 dan tau 75
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2 No Panjang Slot Gain (dBi) Bandwidth (GHz)
3 1 0,5 10,23 133
$ 2 0,52 11,55 244
F 3 0,54 12,49 648
* 4 0,56 12,24 567
c’ 5 0,58 11,30 230
3 6 0,6 10,28 139
3 7 0,62 8,45 160
7 8 0,64 8,81 :
9 o 0,66 9,14 136
10 f 0,68 10,57 190
1 g 0,7 10,56 180
=
(@]

bel B2 Nilai gain dan bandwidth menggunakan jari-jari 90, po 13 dan tau 73
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No Panjang Slot Gain (dBi) Bandwidth (GHz)
E: 51 0,5 11,30 290
£ 52 XL 0,52 14,86 408
$ 83 = 0,54 14,66 447
=R 0,56 14,21 320
» 35 © 0,58 12,77 272
G356 o 0,6 11,20 465
o =27 I8 0,62 9,093 670
—
g%gs = 0,64 8,845 -
@29 7 0,66 10,40 -
3¢0 ¢ 0,68 9,457 480
& S = 0,7 10,03 587
@ o
c
w
o
Q
&
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abel B.3 Nilai gain dan bandwidth menggunakan jari-jari 115, po 14 dan tau 65
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3 No Panjang Slot Gain (dBi) Bandwidth (GHz)
3 1 0,5 16,98 257
3 2 0,52 16,99 994
) 0,54 16,06 903
7 4 0,56 14,56 790
@ 5 W 0,58 15.47 1119
F 6 o 0,6 15,63 331
g 7 Y 0,62 15,24 506
3 g 9 0,64 12,72 366
@ 9 o 0,66 12,79 271
310 0,68 13,21 575
¢ 1 0,7 12,56 485
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